
BAB 4

KESIMPULAN, REKOMENDASI, DAN IMPLIKASI

4.1. Kesimpulan

Melalui penelitian dengan menggunakan kuesioner hingga wawancara mendalam

untuk menggali lebih rinci mengenai pengaruh dari sikap umum untuk menggunakan

kecerdasan buatan (AI) atau GAAIS terhadap niat untuk terus menggunakan (AI) atau

continuance intention (CI), diambil kesimpulan sebagai berikut :

1) Sikap pekerja secara keseluruhan telah menunjukan adanya penerimaan yang positif

terhadap kecerdasan buatan atau AI.

Hal tersebut dibuktikan dengan mayoritas indikator pertanyaan dari variabel

GAAIS yang mendapatkan predikat “baik” secara keseluruhan, serta hanya 2

indikator dari dimensi positif yang mendapatkan kategori “cukup” yakni G1 dan G10

dan 1 indikator dari dimensi negatif yakni G19. Responden sendiri secara keseluruhan

memiliki penerimaan dan pandangan yang baik terhadap kecerdasan buatan atau AI,

terbukti dari indikator G2 dimana responden merasa bahwa AI dapat memberikan

peluang ekonomi baru bagi Indonesia, serta pada indikator G15 dan G16 dimana

responden tidak merasa AI menyeramkan dan berbahaya. Meskipun pada indikator

negatif juga mendapatkan kategori “baik” yang menunjukkan masih adanya ketakutan

akan AI di masa depan serta adanya keragu-raguan pada beberapa indikator yang

mendapatkan predikat “cukup” namun secara keseluruhan responden sendiri

menyikapi teknologi AI ini dengan baik. Adapun, penerimaan baik dari responden

sendiri disebabkan karena pemahaman mereka mengenai manfaat dan kegunaan dari

teknologi AI, hal ini dibuktikan dengan indikator G9 yang menyatakan bahwa
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responden memahami bahwa teknologi AI membawa banyak manfaat pada

kehidupan.

2) Pekerja secara keseluruhan memiliki niat untuk terus menggunakan kecerdasan

buatan atau AI

Niat untuk terus menggunakan teknologi AI sendiri mendapatkan predikat

“sangat baik” pada penelitian, bahkan hanya 1 indikator yang mendapatkan predikat

“baik” yakni C12. Secara umum responden sendiri menyatakan memiliki niat untuk

menggunakan teknologi dan berbasis AI di masa mendatang, tidak hanya itu, melalui

penelitian ini, ditemukan bahwa responden juga sangat menyarankan orang lain untuk

menggunakan teknologi dan aplikasi AI. Hal ini menunjukan adanya keinginan dan

hasrat dari responden untuk terus mengaplikasikan teknologi AI serta melibatkan AI

dalam kehidupan sehari - harinya yang dijelaskan juga pada indikator C12.

3) Adanya pengaruh antara sikap umum untuk menggunakan teknologi AI terhadap niat

untuk terus menggunakan AI tersebut

Mengacu pada hasil hipotesis dimana ditemukan bahwa H1 diterima yakni

“Sikap umum menggunakan kecerdasan buatan (AI) mempengaruhi niat untuk terus

menggunakan (AI) tersebut” atas hasil uji signifikansi dan uji T. Membuktikan bahwa

adanya benang penghubung dari kedua variabel yang diteliti. Hal ini juga didukung

dengan hasil dari uji regresi linear yang bernilai positif Y = 7.47 + 0.07 X. Dimana

diinterpretasikan bahwa setiap satu poin dari GAAIS akan meningkatkan niat untuk

terus menggunakan teknologi AI. Selain itu, variabel dari GAAIS sendiri juga

memiliki porsi pengaruh yang besar ada niat untuk terus menggunakan yakni besar

30.7% (koefisien determinasi).
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Maka dari itu, melalui poin - poin di atas, dapat kita simpulkan bahwa dengan adanya

penerimaan yang baik atau sikap umum yang baik terhadap teknologi AI, akan memunculkan

niat untuk terus menggunakan AI tersebut. Sebaliknya, ketika seseorang memiliki sikap

umum yang cenderung negatif, maka mereka juga tidak akan memiliki keinginan untuk terus

menggunakan teknologi AI tersebut di kemudian hari. Penemuan ini menunjukkan adanya

pengaruh penting faktor psikologis seseorang, yang konteksnya sikap umu, terhadap

keinginan mereka untuk mengadopsi atau menggunakan sesuatu.

4.2. Rekomendasi

Berdasarkan pembahasan dari hasil temuan yang didapatkan oleh peneliti tentang

pengaruh General Attitudes towards Artificial Intelligence Scale (GAAIS) terhadap

Continuance Intention (CI) peneliti memberikan rekomendasi yang relevan terhadap kedua

variabel tersebut yang dapat diadopsi sebagai berikut :

1. Memberikan pelatihan dan menyediakan fasilitas

Pemberian pelatihan dan fasilitas penggunaan AI pada pekerja agar dapat

meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Jika dilihat dari hasil wawancara ditemukan

mereka hanya menggunakan AI yang gratis ada di internet karena perusahaan tempat

bekerja masih belum memberikan fasilitas maupun teknologi yang memadai.

Maka, untuk dapat merasakan pengaruh positif dari adanya teknologi AI,

sebuah perusahaan baiknya bisa memberikan contoh telebihd ahulu dnegan mulai

mengadopsi teknologi AI dalam operaisonalnya. Hal ini dilakukan dengan harapan

bahwa pekerjaannya akan dapat melihat efisiensi dan efektifitas saat mengadopsi

teknologi AI dalam kegiatan sehari - hari.
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2. Memberikan edukasi

Pemberian edukasi kepada para pekerja agar memiliki etika dalam

penggunaan teknologi berbasis AI. Seperti yang dibahas sebelumnya, faktor

psikologis seperti sikap umum memegang peran penting dalam mempengaruhi

seseorang untuk terus menggunakan sesuatu. Maka dari itu, perlu adanya edukasi

yang tepat untuk bisa memberikan gambaran mengenai penggunaan teknologi AI

dalam konteks positif.

3. Memberikan pemahaman kepada masyarakat

Masyarakat perlu diberikan arahan bahwa AI diciptakan manusia untuk

membantu pekerjaan mereka, ketakutan mereka akan perkerajaan yang bisa

digantikan oleh AI hanya disebabkan oleh ketidakpahaman mereka tentang AI. Maka

dari itu, perlu adanya sosialisasi mendalam mengenai teknologi AI ini. Karena

normalnya, ketika masyarakat dihadapkan oleh suatu hal baru, maka mereka akan

cenderung skeptis dan bertanya - tanya akan manfaatnya, namun ketika hal tersebut

sudah terbukti bermanfaat, pandangan dan penerimaan mereka dalam menyikapi pun

akan turut berubah.

Maka dari itu, dibutuhkan adanya sosialisasi berkala dari perusahaan maupun

organisasi mengenai keunggulan dari teknologi AI, penggunaan positif teknologi AI

juga bisa mengenai bagaiaan mengimplementasian dari tkenologi AI pada oeprasioal

perusahaan. Tujuan dari dibentuknya program sosialisasi sendiri diharapkan bisa

merubah sikap masyarakat terhadap teknologi AI, baru setelah itu, dengan sikap yang

baik, maka akan muncul pula niat untuk terus menggunakan teknologi AI di

kemudian hari.
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4.3. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dan rekomendasi yang diberikan oleh

peneliti, maka peneliti memberikan implikasi tentang pengaruh General Attitudes towards

Artificial Intelligence Scale (GAAIS) terhadap Continuance Intention (CI) sebagai berikut:

1. Implikasi Teoritis

Hasil penelitian ini mendukung dari penelitian sebelumnya Teori General

Attitudes towards Artificial Intelligence Scale (GAAIS) mempengaruhi niat untuk

terus menggunakan teknologi (Schepman & Rodway, 2023). Penelitian ini dapat

digunakan sebagai rujukan bagi penelitian penelitian selanjutnya berkaitan dengan

General Attitudes towards Artificial Intelligence Scale (GAAIS) dan niat untuk terus

menggunakan AI (CI)

2. Implikasi Manajerial

a. Bagi organisasi wajib memperhatikan dan mempertimbangkan pengalaman

pegawai mereka terhadap AI. Organisasi wajib mengetahui sikap umum

pegawai mereka terhadap AI, sebelum mengadopsi AI di tempat kerja. Selain

itu organisasi juga perlu mengatur pengalaman pegawai agar sikap pegawai

terhadap AI bisa menjadi positif.

b. Responden cenderung menilai tinggi GAAIS yang disebabkan karena

pemahaman mereka mengenai manfaat dari teknologi AI sendiri. sehingga

secara umum responden dikatakan siap untuk mengadopsi GAAIS di tempat

kerja mereka masing - masing.

c. Negative GAAIS yang memiliki kategori yang cukup tinggi bahwa mereka

memiliki ketakutan akan pekerjaanya bisa digantikan oleh AI karena belum

mengetahui apa itu teknologi ai dan dampak apa yang bisa diberikan oleh AI

dalam membantu pekerjaan mereka.
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d. Adanya pengaruh dari kedua variabel ini menunjukkan bahwa ketika

seseorang punya penerimaan yang baik yang ditunjukan dari sikap umum

untuk menggunakan kecerdasan buatan (GAAIS) tersebut, maka akan

memunculkan juga niat untuk terus menggunakan (CI) teknologi AI tersebut.

Maka diperlukan memperhatikan kedua faktor tersebut dalam upaya

meningkatkan adopsi AI dalam dunia kerja.
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